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ABSTRACT

Forty percent of the total oil palm plantation area in Indonesia belong to the smallholder
palm oil plantations. The productivity of smallholder oil palm plantations is still relatively
low, only around 2-3 tons of CPO/ha/year under PBN dan PBS. The aim of this study is to
identify internal dan external constraints that cause low productivity of smallholder oil palm
dan the recommended solutions. This research was taken in Sanggau dan Sintang Regencies
which are the largest areas of smallholder palm oil plantation in West Borneo. Data
obtained were analyzed by SWOT. The results showed that there were four main strategies
to increase productivity dan solve problems on o0il palm plantation in Sanggau dan Sintang
Regencies, namely, 1) intensifying technical training of oil palm cultivation to increase the
farmers’ knowledge dan capabilities, 2) increasing the role dan ability of farmer institutions
both farmer groups dan ‘koperasi’ in establishing cooperation with stakeholders dan in
marketing fresh fruit bunch (FFB), 3) escalating the awareness dan understanding of
farmers in using digital information technology to support their business activities on oil
palm, dan 4) strengthening the government protection against middlemen.
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ABSTRAK

Luas perkebunan sawit rakyat mencapai 40% dari total perkebunan kelapa sawit di
Indonesia. Produktivitas perkebunan kelapa sawit rakyat masih relatif rendah, hanya berkisar
2-3 ton CPO/ha/tahun di bawah Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar
Swasta (PBS). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kendala internal dan
eksternal yang menyebabkan rendahnya produktivitas petani sawit rakyat serta merumuskan
rekomendasi solusinya. Penelitian dilakukan di Kabupaten Sanggau dan Sintang yang
memiliki luas perkebunan kelapa sawit rakyat terbesar di Kalimantan Barat. Analisis SWOT
menunjukkan bahwa terdapat empat strategi utama untuk meningkatkan produktivitas dan
penyelesaian permasalahan dalam usaha perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Sanggau
dan Sintang, yaitu: 1) Meningkatkan pelatihan teknis budidaya kelapa sawit sebagai upaya
peningkatan pengetahuan dan kemampuan SDM petani; 2) Meningkatkan peran dan
kemampuan kelembagaan petani baik kelompok tani dan koperasi dalam menjalin kerja
sama dengan stakeholder dan dalam pemasaran TBS; 3) Meningkatkan kesadaran dan
pemahaman petani dalam menggunakan teknologi informasi digital untuk mendukung
kegiatan usaha perkebunan kelapa sawit; dan 4) Meningkatkan peran pemerintah dalam
melindungi petani kelapa sawit dari aspek pasar.
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit menjadi komoditas andalan di Indonesia dalam puluhan tahun terakhir dan
menjadi penyumbang devisa terbesar dari sektor non migas. Perkebunan kelapa sawit di Indonesia tidak
hanya tumbuh dari perusahaan, namun juga dari perkebunan sawit rakyat yang berkembang demikian
pesat beberapa dasawarsa terakhir baik melalui program pemerintah maupun swadaya. Berdasarkan
Data Direktorat Jenderal Perkebunan (2018), total luas perkebunan kelapa sawit Indonesia pada 2017
mencapai 14,0 juta hektar. Dari jumlah tersebut, 5,6 juta hektar (40%) di antaranya merupakan
perkebunan rakyat (PR), 7,7 juta hektar (55%) merupakan perkebunan besar swasta (PBS) dan 0,7 juta
hektar (5%) merupakan perkebunan besar negara (PBN).

Kalimantan Barat merupakan salah satu provinsi dengan jumlah perkebunan sawit rakyat yang
cukup luas di Indonesia. Pada 2017, total areal perkebunan sawit rakyat di Provinsi Kalimantan Barat
mencapai 28% dari total areal perkebunan kelapa sawit seluas 1,5 juta Ha (Direktorat Jenderal
Perkebunan 2018) dengan jumlah petani mencapai 140.137 orang. Kabupaten Sanggau dan Sintang
merupakan salah satu daerah dengan jumlah petani sawit rakyat terbesar di provinsi Kalimantan Barat,
yaitu masing-masing sebanyak 61.335 dan 12.639 Kepala Keluarga (KK) atau mencapai 53% terhadap
total petani sawit rakyat di Provinsi Kalimantan Barat. Pada 2017, produktivitas kelapa sawit rakyat di
Kabupaten Sanggau mencapai 2,2 ton CPO/ha/tahun dan di Kabupaten Sintang mencapai 2,5 ton
CPO/ha/tahun.

Fakta yang terjadi di lapangan menyebutkan bahwa perkebunan rakyat dengan tiga pola, baik
Perkebunan Inti Rakyat (PIR), swadaya, dan (Kredit Koperasi Primer untuk Anggota) KKPA masih
jauh tertinggal dibandingkan dengan PBS dan PBN karena, pertama, produktivitas perkebunan sawit
rakyat masih relatif rendah, hanya berkisar 2-3 ton CPO/ha/tahun (umur tanamnya sudah tua dan banyak
yang menggunakan bibit illegitim). Produktivitas perkebunan rakyat tersebut jauh di bawah PBN yang
berkisar 5-6 ton CPO/ha/tahun. Kedua, akibat dari rendahnya produktivitas, kesejahteraan petani sawit
rakyat cenderung rendah yang berakibat kekurangan pada pendapatan petani dan menyebabkan
rendahnya tingkat kesejahteraan petani tersebut (BPDPKS 2018).

Berdasarkan studi Molenaar et al. (2013), produktivitas kebun kelapa sawit di Sumatera dan
Kalimantan milik petani plasma hanya 6% di bawah produktivitas Good Agricultural Practices (GAP),
sedangkan milik petani swadaya berada 40% di bawah produktivitas GAP. Banyak faktor yang
mempengaruhi rendahnya produktivitas kebun kelapa sawit rakyat, beberapa faktor penyebabnya adalah
pengelolaan kebun yang tidak optimal, kualitas bahan tanam, jumlah input produksi yang rendah,
kesalahan dalam penerapan Best Management Practices (BMP), salah tata kelola air, dan serangan hama
penyakit (Jelsma et al. 2017; Molenaar et al. 2013; Woittiez et al. 2017). Di samping itu, rendahnya
produktivitas juga disebabkan oleh lokasi kebun petani di kawasan hutan sehingga mengakibatkan
kegagalan petani dalam menjalankan praktik budidaya yang berkelanjutan (Nurfatriani et al. 2019),
meskipun penetapan kawasan hutan tersebut tidak jarang masih diperselisihkan oleh antar pihak
(Nilasari, Murtilaksono, dan Soetarto 2017).

Selain permasalahan-permasalahan perkebunan di atas, terdapat pula kendala internal dan
eksternal yang menyebabkan rendahnya produktivitas petani sawit rakyat serta permasalahan lainnya
yang dihadapi oleh petani. Kendala tersebut bersifat subyektif dan belum diketahui sehingga perlu dikaji
lebih lanjut. Urgensi dari penelitian ini adalah mengidentifikasi kendala internal dan eksternal pada
petani sawit rakyat di Kabupaten Sanggau dan Sintang, Kalimantan Barat serta merumuskan strategi
untuk penyelesaiannya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam memperbaiki industri
perkelapasawitan, khususnya perkebunan rakyat di Indonesia.

METODE

Penelitian ini dilakukan di dua kabupaten, yaitu Kabupaten Sanggau dan Sintang, Kalimantan
Barat. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada jumlah keterkaitan rumah tangga terhadap usaha
perkebunan kelapa sawit. Kabupaten Sanggau merupakan salah satu kabupaten dengan jumlah petani
sawit terbanyak yaitu lebih dari 50 ribu KK. Di atas 50% dari rumah tangga di Kabupaten Sanggau (total
110.681 KK) memiliki keterkaitan dengan usaha perkebunan kelapa sawit (BPS Kabupaten Sanggau
2018). Sama halnya dengan Kabupaten Sanggau, Kabupaten Sintang juga merupakan salah satu
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kabupaten dengan jumlah petani kelapa sawit terbanyak di Kalimantan Barat dengan jumlah lebih dari
12 ribu KK. Di atas 14% dari rumah tangga di Kabupaten Sintang (total 89.360 KK) memiliki
keterkaitan dengan usaha perkebunan kelapa sawit (BPS Kabupaten Sintang 2018).

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif yang didukung dengan pendekatan
kualitatif. Responden pada kedua kabupaten adalah sebanyak 28 orang, dengan jumlah masing-masing
13 responden dari Kabupaten Sanggau dan 15 responden dari Kabupaten Sintang. Responden dipilih
secara purposive berdasarkan keanggotaan mereka sebagai pemangku kepentingan dan/atau pengurus
lembaga terkait. Peneliti memilih responden secara purposive/sengaja kepada perwakilan pemangku
kepentingan tingkat kecamatan dan/atau pengurus lembaga terkait dengan alasan pemangku
kepentingan dan/atau pengurus lembaga terkait lebih menguasai dalam menyuarakan permasalahan
yang dihadapinya. Batasan pada penelitian ini adalah di kecamatan-kecamatan dengan jarak tempuh
maksimal radius 50 Km dari kantor Dinas Perkebunan Kabupaten setempat. Waktu pelaksanaan
kegiatan penelitian dilakukan pada tanggal 10 sampai dengan 16 Februari 2019.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei (kuesioner) yang diperkuat dengan metode
Focus Group Discussion (FGD), serta wawancara mendalam dengan informan kunci (pengurus inti
kelompok tani) di dua kabupaten, yaitu Kabupaten Sanggau dan Sintang, untuk mengidentifikasi
permasalahan dalam usaha perkebunan kelapa sawit. Selanjutnya dilanjutkan analisis SWOT untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, ancaman, dan peluang di lingkungan internal dan eksternal pada
kegiatan usaha perkebunan kelapa sawit. Analisis SWOT akan memaksimalkan kekuatan dan peluang
dan meminimalkan kelemahan dan ancaman (Noor 2014). Data kemudian diolah dengan Microsoft
Excel untuk mendeskripsikan gambar dan grafik penelitian dari hasil temuan lapang. Data primer
penelitian diperoleh berdasarkan hasil kuesioner, wawancara mendalam, observasi partisipan,
dokumentasi audio visual dan diskusi terfokus dengan petani sawit rakyat di Kabupaten Sanggau dan
Sintang. Data sekunder didapatkan dari buku statistik perkebunan yang dikeluarkan oleh Direktorat
Jenderal Perkebunan, Kementerian Pertanian yang diperlukan sebagai bahan pelengkap.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permasalahan Kelapa Sawit Rakyat

Pola perkebunan sawit rakyat dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu
Perkebunan Inti Rakyat disingkat PIR/PIR-TRANS, dimana di dalam pola tersebut dilaksanakan
pembukaan lahan baru dengan partisipasi perusahaan perkebunan besar sebagai inti. Perkebunan besar
tersebut berperan dalam membimbing perkebunan rakyat di sekitarnya sebagai plasma dalam suatu
sistem kerja sama yang saling menguntungkan, utuh dan berkelanjutan (Badrun 2010). Pola PIR-
TRANS merupakan pola perkebunan Inti Rakyat untuk menyelaraskan program transmigrasi yang
dikembangkan Pemerintah Pusat. Terdapat pula pola Kredit Koperasi Primer untuk Anggota (KKPA)
yang merupakan skema pemberian kredit sebagai insentif kepada perusahaan yang diberikan tugas
langsung untuk menyelesaikan seluruh permasalahan petani mulai dari permasalahan lahan,
menyediakan pelatihan dan layanan lain, hingga pada membangun infrastruktur tanpa campur tangan
langsung pemerintah (McCarthy 2010). Pola lainnya adalah pola swadaya atau mandiri di mana
merupakan pengusahaan atau pengelolaan kebun yang dilakukan oleh individu-individu dalam
masyarakat secara swadaya dengan dana sendiri dan usaha mandiri (Kausar dan Zaman 2011).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa kendala dan permasalahan kelapa sawit
rakyat pada ketiga pola tersebut, yaitu:

1. Pola PIR/PIR TRANS

Permasalahan budidaya petani yang mengakibatkan produktivitas rendah serta perilaku petani yang
terkadang tidak sesuai dengan aturan teknis budidaya tanaman. Produktivitas yang rendah ini
mengakibatkan pendapatan petani kurang dan akhirnya tidak mampu untuk membiayai
pemeliharaan kebun dengan baik. Rendahnya pendapatan berakibat pada macetnya pengembalian
kredit oleh petani, bahkan banyak juga petani yang akhirnya menjual kavelingnya untuk
menghindari kredit. Kurangnya sosialisasi nilai kredit juga mengakibatkan banyaknya petani yang
tidak paham dan menyebabkan kredit macet (Indrawati 2011).

2. Pola KKPA
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Permasalahan yang kerap terjadi pada pola KKPA berlangsung pada saat kebun diserahkan kepada
petani. Terdapat ketidakseragaman petani atau kelompok tani untuk mengelola kebunnya sehingga
berdampak pada produktivitas yang tidak seragam. Ada petani atau kelompok tani yang serius
mengelola kebun dan ada juga yang kurang serius dalam mengelola kebun (Indrawati 2011).

3. Pola Swadaya
Permasalahan yang sering terjadi adalah penetapan harga Tandan Buah Segar (TBS) yang
cenderung berasal dari pedagang pengumpul atau pedagang besar. Tidak ada tawar menawar antara
petani dan pengumpul yang sering mengakibatkan kerugian bagi petani (Kausar dan Zaman 2011).

Permasalahan perkelapasawitan rakyat yang menyebabkan rendahnya produktivitas juga
disebabkan oleh beberapa faktor seperti penelitian yang diungkapkan oleh Agustira, Amalia, dan
Nurkhoiry (2015) yakni rendahnya penggunaan benih unggul, minimnya pengetahuan pekebun rakyat
mengenai kultur teknis kelapa sawit maupun lemahnya kelembagaan petani, serta keterbatasan modal.
Penggunaan benih tidak unggul atau illegitim masih menarik bagi petani karena harganya relatif lebih
rendah. Petani belum banyak mengetahui bahwa penggunaan benih unggul lebih layak secara ekonomi
karena memberikan pengembalian investasi yang lebih cepat (Kariyasa 2015). Penyebab lain dari
rendahnya produktivitas petani swadaya adalah akibat berkurangnya rotasi panen sehingga menurunkan
produksi TBS per tahun (Lee et al. 2014). Dengan demikian, pengelolaan rotasi panen pada petani
swadaya menjadi aspek penting yang harus diperbaiki untuk meningkatkan produktivitas petani.

Kurangnya modal di kalangan petani rakyat menjadi maklum apabila melihat skala prioritas
petani kelapa sawit rakyat dalam menggunakan hasil dari usaha tani kelapa sawitnya adalah untuk biaya
hidup, pendidikan anak, perluasan dan pendirian rumah, serta perluasan kebun kelapa
sawit/ekstensifikasi (Siradjuddin 2015). Penelitian tersebut juga dikuatkan oleh penelitian dari Husin
(2012) yang menyebutkan bahwa hasil dari usaha tani petani kelapa sawit rakyat di Sumatra Selatan
diprioritaskan untuk konsumsi, pendidikan, dan kesehatan. Hal ini menyebabkan kekurangan modal
untuk perbaikan kebun/intensifikasi yang membuat ketidakmampuan petani dalam merawat kebunnya,
membeli pupuk dan membayar upah pekerja yang mengakibatkan produktivitas perkebunan sawit rakyat
cenderung rendah, meskipun menurut Jelsma et al. (2019), tidak selalu perbaikan kondisi keuangan
memotivasi petani berinvestasi pada perbaikan GAP. Kondisi ini diperburuk dengan temuan Lee et al.
(2014), yang menunjukkan bahwa pendapatan kotor petani swadaya cenderung lebih rendah
dibandingkan pola pengusahaan lain.

Untuk meningkatkan produktivitas kelapa sawit rakyat, Hafif, Ermawati, dan Pujiarti (2014)
memberikan rekomendasi baik teknis maupun nonteknis, salah satunya adalah melalui pembinaan
kepada petani untuk meningkatkan pentingnya pemupukan, namun masih adanya kekurangan informasi
mengenai GAP dan rendahnya produktivitas petani sawit rakyat mengakibatkan ketidakmampuan petani
untuk membeli pupuk dan mengakibatkan rangkaian keadaan yang saling mempengaruhi. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Woittiez et al. (2019) ketidakseimbangan dalam pemberian pupuk,
khususnya kalium dan fosfor mengakibatkan penurunan produktivitas 30%-50%.

Sachiho (2008) berpendapat bahwa penyebab rendahnya produktivitas petani kelapa sawit,
khususnya di Provinsi Riau, merupakan hubungan yang kompleks dari sekian banyak penyebab.
Menurutnya, permasalahan yang dihadapi oleh petani disebabkan oleh adanya ketidaktanggungjawaban
pemerintah, inti, dan perbankan yang mengakibatkan kekurangan sistem bantuan kepada petani.
Kekurangan ini pada akhirnya mengakibatkan lemahnya kinerja petani sehingga produktivitas petani
kelapa sawit menjadi rendah. Sebagian besar studi mengenai permasalahan perkelapasawitan rakyat
berpendapat bahwa masalah yang umum terjadi adalah karena masih rendahnya penerapan GAP oleh
petani yang mengakibatkan produktivitas rendah.

Guna mengidentifikasi permasalahan internal dan eksternal petani sawit rakyat dengan lebih
spesifik, dilakukan pengamatan lapang di dua Kabupaten yakni Kabupaten Sintang dan Sanggau. Dari
hasil temuan lapang dideskripsikan karakteristik petani, pola usaha tani, serta analisis SWOT dalam
mengidentifikasi permasalahan petani dan merumuskan strategi pemecahan masalahnya.
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Karakteristik Petani

Pada kedua kabupaten yang dilakukan survei dan FGD, terdapat 96,4 persen responden berjenis
kelamin laki-laki dan hanya 3,6 persen yang berjenis kelamin perempuan. Minimnya partisipasi
perempuan yang terlibat dalam FGD dikarenakan masih sedikitnya jumlah perempuan yang terlibat
dalam pengambil keputusan di sektor perkebunan khususnya perkebunan kelapa sawit, sedangkan
rentang usia responden yang dominan pada kedua Kabupaten adalah umur 31-41 dan umur 41-50 dengan
persentase masing-masing sebesar 32%. Keterlibatan kaum muda yakni yang berusia 20-30 tahun hanya
7%, sedangkan yang berusia di bawah 20 tahun hanya 4%. Sedikitnya jumlah kaum muda yang terlibat
di perkebunan mengindikasikan bahwa sektor perkebunan kurang mendapatkan antusias dari kaum
muda yang lebih terdorong untuk mendapatkan pekerjaan kantoran di kota. Begitu pula pada usia di atas
50 tahun yakni responden dengan rentang usia 51-60 tahun yang hanya 18% dan yang berusia di atas 60
tahun hanya 7%. Hal ini mengindikasikan bahwa responden dengan usia lanjut sudah tidak banyak
terlibat langsung dalam pengambilan keputusan pada usaha perkebunan khususnya kelapa sawit
(Gambar 1).

35%
32% 32%

30%
25%
20% 18%
15%
10%
7% 7%
5% 4% I
. N
<20

20-30 31-40 41-50 51-60 >60 tahun

Gambar 1. Sebaran umur petani kelapa sawit

Latar belakang pendidikan responden di kedua Kabupaten didominasi oleh lulusan SMA/SMK
sebanyak 50%, sedangkan responden yang berlatar belakang SMP sebanyak 14% dan 11% responden
yang berlatar belakang SD. Untuk jenjang pendidikan tinggi yakni latar belakang pendidikan D3 hanya
berjumlah 4%, pendidikan S1 yang berjumlah 14%, dan latar belakang pendidikan S2 sebanyak 7%
(Gambar 2).
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Gambar 2. Sebaran pendidikan petani kelapa sawit

Pola Usaha dan Kelompok Tani

Pola usaha kelompok tani di kedua kabupaten didominasi oleh pola usaha swadaya dengan
persentase mencapai 68%, sedangkan untuk sisanya adalah pola usaha tani PIR-Trans sebanyak 16%,
KKPA sebanyak 12%, dan PIR sebanyak 4% (Gambar 3). Di lapangan ditemukan pula petani swadaya
yang tergabung dalam pola usaha baik PIR maupun PIR-TRANS. Petani tersebut biasanya memiliki
jumlah lahan yang cukup luas. Persentase partisipasi petani dalam kelompok tani dapat dilihat dari
keanggotaan kelompok tani, dimana hasil penelitian menunjukkan terdapat 93% responden tergabung
dalam keanggotaan kelompok tani dan sisanya sebanyak 7% tidak tergabung dalam kelompok tani. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa kelompok tani menjadi sebuah organisasi yang penting bagi petani
sawit rakyat.

75% 68%
60%
45%
30%
16%
15% 12%
o
0% [ |
Swadaya PIR PIR-Trans KKPA

Gambar 3. Sebaran pola usaha tani petani kelapa sawit

Identifikasi Permasalahan Petani

Kegiatan identifikasi permasalahan pada budidaya kelapa sawit di kedua kabupaten dilakukan
melalui Focus Group Discussion (FGD) dan pengisian kuesioner oleh petani kelapa sawit. Identifikasi
permasalahan dilakukan pada tingkat on farm (hulu) dan off farm (hilir). Hasil identifikasi permasalahan
pada kedua kabupaten dianalisis dengan menggunakan analisis SWOT (Tabel 1).
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Tabel 1. Hasil identifikasi permasalahan pada budidaya kelapa sawit di Kabupaten Sanggau dan
Kabupaten Sintang

No. Uraian Kabupaten Sanggau Kabupaten Sintang
1. Budidaya e Pengetahuan budidaya kurang (W) e Pengetahuan budidaya kurang (W)
e Tidak menggunakan rekomendasi ¢ Tidak menggunakan rekomendasi
pemupukan (W) pemupukan (W)
e Ada potensi ganoderma (T) o Sudah ada beberapa pelatihan (O)
o Belum ada pelatihan (W)
2. Akses terhadap Cukup tergantung terhadap pupuk Tidak tergantung terhadap pupuk
pupuk subsidi (W) subsidi (S)
3.  Harga TBS Harga rendah: 600-900/kg (T) Harga lebih tinggi: 1.000-1.200/kg (S)
4. Kelembagaan o Koperasi tidak berjalan. Ada o Peran koperasi cukup bagus (S)
beberapa koperasi yang tutup (W) e Fungsi koperasi masih berjalan
e Banyak petani menjual TBS sendiri- dengan cukup baik. Masih ada
sendiri ke pengepul (W) petani yang menjual TBS ke
koperasi walaupun ada beberapa
yang menjual ke tengkulak (O)
5. Aplikasi berbasis e Sebagian besar menggunakan e Sebagian besar menggunakan
Android smartphone (S) smartphone (S)
e Jaringan internet kuat (O) e Jaringan internet kuat (O)
e Tidak menggunakan aplikasi untuk e Ada yang menggunakan aplikasi
berkebun (W) untuk berkebun (O)
6. Kesetaraan gender  Peran perempuan kurang (W) Ada peran perempuan walaupun tidak
dominan (O)
7.  Pendidikan e Mayoritas petani berlatar pendidikan e Mayoritas petani berlatar
SMA sederajat (O) pendidikan SMA sederajat (O)
e Terdapat 23% petani dengan latar e Terdapat petani dengan lulusan SD
belakang pendidikan tinggi (S) sederajat (W)
e Terdapat 27 % petani dengan latar
belakang pendidikan tinggi (S)
8. Usia petani e Terdapat 16% petani dengan rentang e Terdapat 7% petani dengan rentang
usia muda (<30 tahun) (S) usia muda (<30 tahun) (W)
e Terdapat 61% petani dengan rentang e Terdapat 67% dengan rentang usia
usia paruh baya (>31-<50) (O) paruh baya (>31-<50) (O)
e Terdapat 23% petani dengan rentang o Terdapat 26% petani dengan
usia tua (>51) (W) rentang usia tua (=51) (W)
9.  Kelompok tani Sebagian besar petani sudah Sebagian besar petani sudah
berkelompok (S) berkelompok (S)
10. Pola usaha Sebagian besar PIR, PIR-Trans dan 100% swadaya (S)
KKPA (80%) sisanya 20% swadaya (O)
11.  Pencatatan usaha Sebagian besar telah mempunyai Sebagian besar tidak mempunyai
tani pencatatan usaha tani (S) pencatatan usaha tani (W)
12. Good Governance  Kurangnya proteksi pemerintah Kab. Pemerintah Kab. Sintang mendukung
system Sanggau terhadap pengepul (T) kegiatan petani kelapa sawit (O)
13 Infrastruktur Akses jalan ke perkebunan kelapa sawit ~ Akses jalan ke perkebunan kelapa

sudah lebih baik (O)

sawit kurang baik (T)

Keterangan: S (Strength), W (Weakness), O (Opportunity), T (Threat)

Pada kegiatan on farm, permasalahan pada kedua kabupaten adalah kurangnya pengetahuan
petani tentang budidaya kelapa sawit. Hal tersebut dapat dilihat dari pemupukan yang tidak sesuai
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dengan kaidah rekomendasi pemupukan. Salah satu penyebab kurangnya pengetahuan budidaya tersebut
adalah masih kurangnya pelatihan tentang teknis budidaya yang diterima oleh petani. Selama ini
informasi mengenai budidaya kelapa sawit diperoleh dari keluarga dan kerabat yang telah terlebih
dahulu melakukan usaha budidaya kelapa sawit.

Dalam era digital saat ini, akses petani terhadap informasi seharusnya lebih cepat dan mudah.
Akan tetapi dalam praktiknya, petani kurang memanfaatkan kemajuan teknologi informasi digital.
Pemahaman penggunaan iptek teknologi informasi dalam dunia usaha pertanian akan memudahkan
dalam pengembangan dan pemasaran usaha (Sonief, Nuraini, dan Setyabudi 2019). Akses petani
terhadap teknologi informasi digital seperti aplikasi berkebun sangat minim. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa 96% petani tidak memiliki aplikasi berkebun. Sedangkan sisanya sebanyak 4%
memiliki aplikasi berkebun kelapa sawit.

Permasalahan lain pada kegiatan on farm adalah akses petani terhadap pupuk. Pada Kabupaten
Sanggau petani cukup tergantung pada pupuk subsidi, sedangkan di Kabupaten Sintang petani tidak
tergantung terhadap pupuk subsidi. Ketergantungan terhadap pupuk subsidi membuat petani kesulitan
dalam mendapatkan pupuk karena harus bersaing dengan komoditas lainnya terutama pangan. Hal
tersebut berdampak terhadap pemupukan yang tidak tepat waktu dan dosis.

Selain teknik budidaya, dukungan infrastruktur seperti jalan menjadi penting dalam kegiatan
budidaya kelapa sawit. Akses jalan akan mempermudah petani dalam melakukan pemanenan dan
pemasaran TBS. Pada Kabupaten Sanggau, akses jalan menuju kebun dan di dalam kebun sudah baik,
akan tetapi sebaliknya di Kabupaten Sintang, akses jalan menuju kebun kurang baik. Sehingga hal
tersebut membuat pengangkutan TBS ke pabrik kelapa sawit (PKS) menjadi terlambat.

Pada kegiatan off farm, permasalahan utama yang dihadapi oleh petani salah satunya adalah
rendahnya harga TBS. Pada kedua kabupaten, harga TBS berkisar antara Rp600-900 (Kabupaten
Sanggau) dan Rpl.000-1.200 (Kabupaten Sintang). Rendahnya harga TBS tersebut membuat
kelembagaan petani (koperasi) menjadi terganggu dan bahkan berhenti beroperasi. Hal tersebut
disebabkan banyaknya petani yang menjual TBS secara individu kepada pengepul tanpa melalui
koperasi. Petani komoditas non pangan (hasil perkebunan) umumnya tidak memiliki kemampuan untuk
menentukan harga dimana petani hanya sebagai price taker atau penerima harga (Nugroho 2016).
Perbaikan kelembagaan oleh petani secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan petani dalam
mengakses input produksi dan meningkatkan daya tawar dalam menjual hasil produksi (Chalil et al.
2019). Di sisi lain, penetapan harga TBS yang dilakukan oleh pemerintah dan pelaku industri kelapa
sawit tidak dapat membantu meningkatkan harga jual TBS karena tidak diikuti dalam praktik di
lapangan. Tidak sesuainya harga yang diterima oleh petani dengan harga yang ditetapkan secara resmi
dapat diakibatkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah pembeli berdalih dengan alasan rendahnya
rendemen dan banyaknya kerusakan atau TBS yang cacat sedangkan petani tidak memiliki alternatif
pembeli lainnya (Mulyana 2008). Hal ini diperkuat dengan kurang berfungsinya koperasi untuk
membantu meningkatkan posisi tawar petani terhadap pembeli.

Strategi Pemecahan Masalah

Strategi pemecahan masalah dengan analisis SWOT menghasilkan empat strategi, yaitu strategi
SO, WO, ST, dan WT. Analisis SWOT menjadi suatu acuan yang dapat digunakan untuk merancang
suatu model pencapaian rencana strategis (Silvia, Syamsun, dan Kartika 2015). Keempat kelompok
strategi tersebut menjadi acuan dalam pelaksanaan pemecahan permasalahan perkebunan kelapa sawit
rakyat di Kabupaten Sanggau dan Sintang. Secara rinci keempat kelompok strategi tersebut ditampilkan
pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan beberapa strategi pemecahan masalah sebagai
berikut:
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Analisis Internal

Analisis
Eksternal

Strength: Kekuatan (S)
Sebagian besar menggunakan
smartphone
Sebagian besar petani
berpendidikan SMA/SMK
(50%) dan 25% pendidikan
tinggi
Rentang usia petani masih
produktif, yaitu 31-50 tahun
(64%)

93% respoden (petani)
tergabung dalam kelompok tani
68% petani swadaya

Weakness: Kelemahan (W)

e Pengetahuan budidaya kurang

e Tidak menggunakan
rekomendasi pemupukan

e Masih ada petani yang
tergantung pupuk subsidi

o Koperasi terganggu dan bahkan
berhenti beroperasi

e Banyak petani yang menjual
TBS secara sendiri-sendiri

e Kurang memanfaatkan teknologi
informasi digital

e Peran perempuan sangat minim
dalam usaha perkebunan kelapa
sawit

e Hanya terdapat 7% petani
dengan rentang usia muda (umur
20-30)

Opportunity: Peluang (O)

o Sudah ada beberapa pelatihan
yang dilakukan oleh
pemerintah dan LSM

e Dukungan pemerintah cukup
bagus dalam usaha perkebunan
kelapa sawit

e Jaringan internet kuat

e Akses jalan menuju kebun
sudah cukup baik di beberapa
lokasi

e Pemerintah dan pelaku usaha
perkebunan kelapa sawit telah
melakukan penetapan harga
TBS

 Di beberapa lokasi, peran
koperasi masih berjalan baik

e Terdapat petani yang
menggunakan aplikasi
berkebun

e Ada peran perempuan
walaupun belum dominan

Meningkatkan penggunaan
smartphone untuk aplikasi
berkebun

Mempermudah akses informasi
petani terhadap perkembangan
harga TBS dengan
menggunakan smartphone
Meningkatkan kemampuan
kelembagaan kelompok tani
dalam menjalin kerja sama
dengan mitra usaha (pemerintah,
industri, dan stakeholder
lainnya)

e Mengadakan lebih banyak
pelatihan teknis budidaya kelapa
sawit

e Mengarahkan petani untuk
mengurangi ketergantungan
terhadap pupuk subsidi

e Meningkatkan pemahaman
petani tentang pentingnya
teknologi informasi digital

e Meningkatkan peran wanita tani

e Meningkatkan minat petani
muda dalam usaha perkebunan
kelapa sawit

Threat: Ancaman (T)

e Adanya potensi serangan
ganoderma

e Proteksi pemerintah terhadap
kemunculan-kemunculan
pengepul masih sangat kurang

e Semakin banyaknya pengepul
TBS

o Di beberapa lokasi akses jalan
menuju kebun kurang baik

e Rendahnya harga TBS

Meningkatkan peran dan
kemampuan kelompok tani serta
SDM petani dalam upaya
penanganan hama dan penyakit
Meningkatkan penggunaan
aplikasi berkebun yang
berhubungan dengan
penanganan hama dan penyakit
untuk mempercepat pemahaman
petani

Meningkatkan peran
kelembagaan pertanian
(kelompok tani atau koperasi)
dalam pemasaran TBS

e Meningkatkan pembangunan
infrastruktur pendukung
perkebunan kelapa sawit seperti
jalan

¢ Penjualan TBS harus dilakukan
secara bersama-sama melalui
kelompok tani atau koperasi

e Meningkatkan peran pemerintah
dalam memproteksi kemunculan
pengepul

e Meningkatkan peran koperasi
yang dapat berperan sebagai
pengepul dan menghubungkan
dengan pabrik
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Strategi SO

Upaya yang dapat dilakukan dalam strategi SO di antaranya adalah dengan meningkatkan
penggunaan smartphone untuk aplikasi berkebun. Penggunaan smartphone dapat dimanfaatkan untuk
mempermudah akses petani terhadap perkembangan harga TBS. Informasi harga menjadi salah satu hal
yang penting dalam pemasaran TBS di tingkat petani. Adanya informasi harga akan membantu petani
dalam tawar menawar harga jual TBS, walaupun pada akhirnya di lapangan petani hanya menjadi
penerima harga

Adanya kelemahan petani dalam pemasaran dan penentuan harga TBS semestinya dapat diatasi dengan
adanya kelembagaan kelompok tani. Akan tetapi kelompok tani masih lemah posisinya dalam
melakukan pemasaran bersama tawar menawar harga TBS. Melihat kondisi ini, maka perlu dilakukan
pelatihan kelompok tani dalam upaya meningkatkan kemampuan untuk melakukan kerja sama dengan
mitra usaha, seperti, 1) strategi negosiasi; 2) pengetahuan tentang peraturan (UU, PP, Permen, dan
peraturan lainnya); dan 3) strategi pengembangan usaha.

Strategi WO

Strategi WO yang dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan pengetahuan budidaya kelapa
sawit yaitu dengan cara memberikan pengetahuan melalui pelatihan teknis budidaya kelapa sawit kepada
petani. Pada lokasi kajian, kegiatan pelatihan yang diadakan oleh pemerintah maupun lembaga swadaya
masyarakat masih sangat minim jumlahnya. Keadaan tersebut salah satunya diakibatkan minimnya
jumlah penyuluh perkebunan dari Dinas Perkebunan. Upaya lain yang dapat dilakukan yaitu dengan
cara meningkatkan pemahaman akan pentingnya teknologi informasi digital di kalangan petani.
Sebagian besar petani pada lokasi kajian telah menggunakan smartphone, sehingga introduksi informasi
GAP budidaya kelapa sawit melalui smartphone (aplikasi) sangat mungkin untuk dilakukan. Tentu saja
hal terebut harus didukung dengan pendampingan kepada petani.

Strategi WO lain yang harus dilakukan dalam upaya mengurangi ketergantungan terhadap
pupuk subsidi adalah dengan memberikan pelatihan tentang manfaat dan penggunaan limbah sawit
sebagai pupuk organik. Pelatihan dapat diberikan oleh Disbun, LSM, maupun lembaga lainnya.
Permasalahan lainnya dalam kegiatan on farm yaitu masih adanya petani yang tergantung dengan pupuk
subsidi.

Strategi ST

Strategi ST yang dapat dilakukan dalam rangka penanganan hama dan penyakit yaitu
meningkatkan peran dan kemampuan SDM petani dan peran kelompok tani dalam upaya penanganan
hama dan penyakit. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan melakukan pelatihan terhadap
petani terkait penanganan hama dan penyakit serta introduksi aplikasi berkebun yang berhubungan
dengan tata cara penanganan hama dan penyakit. Setelah dilakukannya pelatihan dan introduksi aplikasi,
perlu pendampingan dan monitoring agar kedua cara tersebut dapat dilaksanakan dan diaplikasikan oleh
petani. Selain itu, peran kelembagaan kelompok tani tidak hanya ditingkatkan dalam kegiatan budidaya
(on farm) akan tetapi harus diintegrasikan dengan pemasaran TBS (off farm). Dalam kondisi harga TBS
yang sedang menurun, peran kelembagaan petani diharapkan dapat menjaga stabilitas harga TBS dan
bargaining petani.

Strategi WT

Strategi WT yang dapat dilakukan di antaranya adalah: (1) meningkatkan pembangunan
infrastruktur pendukung perkebunan kelapa sawit seperti jalan sebagai salah satu upaya menekan biaya
pengangkutan TBS; (2) melalukan penjualan TBS secara bersama-sama melalui kelompok tani atau
koperasi; dan (3) membatasi kemunculan pengepul-pengepul. Upaya-upaya tersebut dilakukan dalam
rangka menjaga stabilitas harga dan biaya produksi.
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KESIMPULAN

Permasalahan utama yang dihadapi petani kelapa sawit di Kabupaten Sanggau dan Sintang
adalah kurangnya pengetahuan petani dalam budidaya kelapa sawit, kelembagaan pertanian yang kurang
berjalan dengan baik, serta rendahnya harga TBS. Strategi pemecahan permasalahan tersebut
sebagaimana yang diperoleh dari analisis SWOT adalah sebagai berikut:

1. Strategi SO, meningkatkan kesadaran dan kemampuan petani dalam menggunakan teknologi
informasi untuk mendukung kegiatan usaha perkebunan kelapa sawit, baik untuk mendapatkan
informasi budidaya, harga, ketersediaan sarana pertanian, serta jaringan pasar;

2. Strategi WO, dengan meningkatkan pelatihan sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan
kemampuan SDM petani. Pelatihan tidak hanya difokuskan pada aspek budidaya, tetapi juga aspek
pengelolaan bisnis untuk merancang bisnis kelapa sawit berkelanjutan, penggunaan teknologi, dan
memberikan motivasi kepada generasi muda untuk terlibat dalam industri kelapa sawit;

3. Strategi ST, dengan meningkatkan peran dan kemampuan kelembagaan petani baik kelompok tani
dan koperasi dalam menjalin kerja sama dengan stakeholder dan dalam pemasaran TBS. Untuk
dapat meningkatkan peran kelembagaan petani, pelatihan-pelatihan khusus bagi kelompok tani dan
koperasi mengenai manajerial, pemasaran, dan teknik-teknik negosiasi;

Strategi WT, dengan meningkatkan dukungan pemerintah dalam menyelesaikan permasalahan
dengan pengepul, membangun infrastruktur, dan memfasilitasi hubungan kemitraan antara petani
dengan pembeli TBS atau pabrik.
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